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BAB i1 i 

PENDAHULUAN 

 

1.1 i  Latar iBelakang 

 

Kesetaraan gender adalah adanya persamaan hak-hak politik antara laki-

laki dan perempuan. Kesetaraan gender juga memiliki peran penting dikarenakan 

dapat memperkuat kemampuan negara untuk berkembang, maju, serta 

mengurangi tingkat kemiskinan dan juga kebebasan partisipasi perempuan dalam 

kancah politik. Kesetaraan gender merupakan dimana ada hak laki-laki dan 

perempuan yang setara dalam ranah politik guna mencapai Hak Asasi Manusia. 

Dengan kata lain, kesetaraan gender juga berarti kesamaan kondisi bagi laki-laki 

dan perempuan untuk memperoleh kesempatan serta hak-haknya sebagai manusia, 

agar mampu berperan dan berpartisipasi dalam kegiatan politik, hukum, ekonomi 

serta sosial budaya. 

Peran perempuan dalam ranah politik sangatlah penting guna untuk 

meningkatkan partisipasi perempuan terjun kedalam dunia politik. Keterwakilan 

perempuan dalam pesta demokrasi pemilihan tidak hanya untuk memberikan 

keseimbangan dalam mewarnai kebijakan dan peraturan perundang-undangan, 

dan pengawasan. Juga memberikan ruang pada perempuan untuk berekspresi 

dalam menyampaikan kepentingan politik secara mandiri, sehingga bisa dapat 

mengurangi tingkat diskriminasi terhadap perempuan , serta menambah wawasan 

bagi kaum perempuan juga dapat ,meningkatkan keadilan gender dalam semua 

aspek kehidupan. 
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Penyelenggara Pemilihan Kepala Daerah adalah salah satu badan atau 

lembaga yang menyelenggarakan Pemilihan Kepala Daerah yang dilakukan secara 

jujur, adil, dan terbuka. Penyelenggara Pemilihan Kepala Daerah juga merupakan 

elemen paling penting dalam kesuksesan pelaksanaan Pemilihan Kepala Daerah. 

Penyelenggara Pemilihan Kepala Daerah juga merupakan sebagai satu kesatuan 

fungsi penyelenggaraan Pemilihan Kepala Daerah untuk memilih anggota 

Dewan Perwakilan Rakyat Daerah secara langsung oleh rakyat. 

Lembaga penyelenggara Pemilu terdiri dari 3 lembaga yaitu KPU (Komisi 

Pemilihan Umum), Bawaslu (Badan Pengawas Pemilu) dan DKPP (Dewan 

Kehormatan Penyelenggara Pemilu). lembaga ini bersifat tetap dengan masa 

jabatan 5 tahun yang berkedudukan di Ibu Kota Negara. Lembaga penyelenggara 

pemilu tersebut juga dibantu sejumlah badan ad hoc (badan yang bersifat 

sementara atau khusus) Pemilu yang terdiri dari PPK (Panitia Pemilihan 

Kecamatan) lembaga ini berkedudukan ditingkat Kecamatan yang dibantu oleh 

anggota dan secretariat (Panitia Pemungutan Suara) yang berkedudukan ditingkat 

desa yang dibantu oleh KPPS (Kelompok Penyelenggara Pemungutan Suara), 

Panitia Pemilihan Luar Negeri (PPLN), Kelompok Penyelenggara Pemungutan 

Suara Luar Negeri (KPPSLN), Panitia Pemutakhiran Data Pemilih/Petugas 

Pemutakhiran Data Pemilih (Pantarlih), Panitia Pemutakhiran Data Pemilih Luar 

Negeri dan Petugas Ketertiban Tempat Pemungutan Suara (TPS). 

Peran iperempuan idalam ipenyelenggara iPemilihan Kepal Daerah 

imenjadi imekanisme terpenting ibagi ikeberlangsungan idemokrasi iperwakilan 

agar irakyat idapat menentukan iwakil-wakil imereka idalam ilembagaiperwakilan 

iuntuk imencapai kedaulatan irakyat iyang imana isaat iproses iPemilihan Kepala 
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Daerahidapat idilakukanisecara iterbuka idan isecara ilangsung ioleh irakyat. 

iDengan  demikian, ibanyak peran iyang ibisa idiambil ioleh ikaum iperempuan 

idalam penyelenggara iPemilihan Kepala Daerah tidak ihanya isebagai ipemilih, 

iperempuan ijuga idapat  menjadi ipeserta, pengawas ibahkan imenjadi ipanitia 

ipenyelenggara Pemilihan Kepala Daerah. Maka idari iitu, kinerja iperempuan 

isebagai ipenyelenggara iPemilihan Kepala Daerah ijuga dianggap isangat 

operasional iseperti ikaum ilaki-laki ipada iumumnya. i   

Undang-Undang itentang ipemilihan iumum imengenai iketerwakilan 

iperempuan idalam ilembaga ieksekutif idan ilegislatif, itercantum idalam 

iUndangUndang iNo. i2 iTahun i2011 itentang iPerubahan iAtas iUndang-Undang 

iNo. i2 Tahun i2008 itentang iPartai iPolitik idan iUndang-Undang iNo. i7 iTahun 

i2017itentang iPemilihan iUmum imenyatakan ibahwa ipenyelenggara ipemilihan 

iumum imerupakan isuatu iperwujudan idari ikedaulatan irakyat idan idemokrasi. 

iSelain iitu iperanan ipenyelenggara ipemilu idalam imewujudkan iproses 

ipemilihan iyang imenjadi ijujur idan iadil itidak ihanya iuntuk imelaksanakan 

ipemilu yang berkualitas. Namun dengan cara berperan aktif dari 

iperempuanisebanyak iminimal i30% iketerwakilan iperempuan idalam iranah 

ipolitikiterutama idalam ipemilu ilegislatif imaupun idalam ipenyelenggara 

iPemilihan Kepala Daerah. I 

Aspek iyang ipaling ipenting itentang iketerwakilan iperempuan idalam 

bidang ipolitik ijuga itercantum idalam iUndang-undang iPemerintahan iAceh i 

(UUPA), iNomor i11 iTahun i2006, iyaitu ipolitik iPerempuan iPartisipasi 

diperlukan iagar ikepentingan idan iperspektifiPerempuan iAceh ibisa 

diartikulasikan. iAturan iyang iterkandung idalam iundang-undang itersebut 
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menjadi idasar iutama ibahwa ikehadiran iperempuan idalam ipolitik iwajib dan 

penting iuntuk idicapai. iDalam iUndang-Undang itersebut idapat idijabarkan 

bahwa iperan iperempuan idalam ipenyelenggara ipemilu imerupakan isuatu 

peningkatan iketerwakilan iperempuan iharus imemenuhi ikouta isebanyak i30% 

guna iuntuk imeningkatkan ikesetaran igender.  

Pada tanggal 27 November 2024 merupakan suatu proses Pemilihan 

Kepala Daerah pada pemilihan Gubernur di seluruh Aceh yaitu pasangan Muzakir 

Manaf dan Bustami Hamzah. Salah satu Pemilihan Gubernur Aceh di Kabupaten 

Aceh Utara khususnya di Gampong Matang Kelayu Kecamatan Baktiya 

merupakan suatu kegiatan politik yang sangat terpenting terhadap keterwakilan 

perempuan dalam penyelenggara Pemilihan Kepala Daerah yang mana akan 

menjadi kesempatan bagi kaum perempuan Gampong Matang Kelayu untuk ikut 

berpartisipasi dalam kancah politik. Agar pemilihan Gubernur di Gampong 

Matang Kelayu dapat berjalan dengan lancar maka perlu adanya panitia 

penyelenggara Pemilihan Kepala Daerah. Adapun panitia penyelenggara 

Pemilihan Kepala Daerah di Gampong Matang Kelayu Kecamatan Baktiya antara 

lain adalah PPS (Panitia Pemungutan Suara), Sekretariat, KPPS (Kelompok 

Penyelenggara Pemungutan Suara), PPG (Pengawas Pemilu Gampong), PTPS 

(Pengawas Tempat Pemungutan Suara), Pantarlih, dan Hansip.   

Gampong Matang Kelayu merupakan salah satu Gampong yang terletak di 

Kecamatan Baktiya Kabupaten Aceh Utara dengan luas Gampong yaitu 72 km. Di 

Gampong Matang Kelayu jumlah penduduk sebanyak 603 jiwa dengan jumlah 

Kartu Keluarga 155 dan terdiri dari 4 dusun. Jumlah laki-laki sebanyak 283 atau 

(46,93%) jiwa dan perempuan sebanyak 320 atau (53,07%) jiwa. Adapun jumlah 
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pemilih seluruhnya sebanyak 404 orang, sedangkan DPT (Daftar Pemilih Tetap) 

sebanyak 404 orang. Jumlah pemilih laki-laki sebanyak 280 atau (67,2%) orang. 

Sedangkan pemilih perempuan terdiri dari 124 atau (29,76%) orang. Sedangkan 

20 orang lagi merupakan pemilihan golput. Maka jumlah TPS (Tempat 

Pemungutan Suara) di Gampong Matang Kelayu hanya ada 1 TPS dengan jumlah 

7 orang. 

Penyelenggara Pemilihan Kepala Daerah di Gampong Matang Kelayu 

yaitu PPS berjumlah 3 orang laki-laki, sedangkan secretariat 2 laki-laki 1 

perempuan, jumlah KPPS adalah 7 orang diantaranya 3 perempuan dan 4 laki-

laki, PPG terdiri dari 1 orang laki-laki, PTPS terdiri dari 1 laki-laki, Pantarlih 

terdiri dari 1 orang perempuan, dan Hansip terdiri dari 2 laki-laki. Maka jumlah 

total keseluruhan penyelenggara pemilihan umum Gubernur di Gampong Matang 

Kelayu Kecamatan Baktiya Kabupaten Aceh Utara berjumlah 18 orang, yang 

terdiri dari 13 Laki-Laki atau (72,15 %) dan 5 orang perempuan atau (27.75 %). 

Keterwakilan Perempuan dalam Penyelenggara Pemilihan Kepala Daerah 

Pada Pemilihan Gubernur Aceh Tahun 2024 di Gampong Matang Kelayu 

Kecamatan Baktiya Kabupaten Aceh Utara belum memenuhi kriteria kouta 30 % 

dengan jumlah keterwakilan perempuan sebanyak 5 orang perempuan atau 

(27,75%). Artinya tingkat partisipasi perempuan berkiprah dalam dunia politik 

khususnya dalam penyelenggara Pemilihan Kepala Daerah di Gampong Matang 

Kelayu masih rendah dikarenakan juga keterwakilan perempuan harus sesuai 

dengan tuntutan undang-undang dengan Afirmative Action (Keterwakilan 

Perempuan) minimal 30% kouta. Namun, masih terdapat banyak faktor hambatan 
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bagi perempuan untuk dapat menjadi panitia penyelenggara Pemilihan Kepala 

Daerah pada pemilihan Gubernur di Gampong Matang Kelayu. 

Hambatan Perempuan Dalam Penyelenggara Pemilihan Kepala Daerah 

Pada Pemilihan Gubernur Aceh Tahun 2024 di Gampong Matang Kelayu 

Kecamatan Baktiya Kabupaten Aceh Utara yaitu ada beberapa faktor diantaranya 

pertama, proses perekrutan masih berlakunya kekuasaan poitik orang dalam yang 

merupakan istilah anak-anak syuhada harus diutamakan. Kedua, masih adanya 

perebutan kekuasaan dominan kaum laki-laki. Ketiga, masih adanya kekuasaan 

kawasan atau wilayah dominan GAM (Gerakan Aceh Merdeka). Keempat, harus 

adanya rekomendasi dari Geuchik Gampong agar lulus sebagai panitia 

penyelenggara Pilkada. Kelima, harus memihak PA. Keenam, Perempuan merasa 

dirinya tidak layak ikut berpartisipasi dalam Pemilihan Kepala Daerah. Ketujuh, 

Perempuan merasa malas dan masih malu serta masih menganggap dirinya tidak 

berani bersaing sebagai panitia penyelenggara Pemilihan Kepala daerah pada 

pemilihan Guberrnur Aceh. Kedelapan, sehingga tingkat partisipasi politik 

perempuan dalam Pemilihan Kepala Daerah masih rendah di Gampong Matang 

Kelayu. 

Oleh ikarena ifenomena itersebut imaka ipeneliti iingin imemfokuskan 

ipenelitian iini idengan imeneliti itentang i“Keterwakilan iPerempuan iDalam 

iPenyelenggara iPemilihan Kepala Daerah iPada iPemilihan iGubernur iAceh 

iTahun i2024 iDi Gampong iMatang iKelayu iKecamatan iBaktiya iKabupaten 

iAceh iUtara”. 
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1.2 i  Rumusan iMasalah 

Berdasarkan latar belakang fenomena yang telah diuraikan diatas 

maka masalah yang akan diteliti pada penelitian ini adalah :  

1. Bagaimana Keterwakilan Perempuan Dalam Penyelenggara Pemilihan 

Kepala Daerah Pada Pemilihan Gubernur Aceh Tahun 2024 di Gampong 

Matang Kelayu Kecamatan Baktiya Kabupaten Aceh Utara? 

2. Apa saja hambatan Keterwakilan Perempuan Dalam Penyelenggara 

Pemilihan Kepala Daerah Pada Pemilihan Gubernur Aceh Tahun 2024 di 

Gampong Matang Kelayu Kecamatan Baktiya Kabupaten Aceh Utara? 

 

1.3   Tujuan iPenelitian 

 Berdasarkan ifenomena idan irumusan imasalah idiatas, imaka itujuan 

idariipenelitian iini iadalah i: 

1. Supaya dapat mengetahui Keterwakilan Perempuan Dalam 

iPenyelenggara iPemilihan Kepala Daerah iPada iPemilihan iGubernur 

iAceh iTahun i2024 idi Gampong iMatang iKelayu iKecamatan iBaktiya 

iKabupaten iAceh iUtara. 

2. Agar dapat mengetahui apa saja hambatan yang dihadapi 

iKeterwakilan iPerempuan iDalam Penyelenggara Pemilihan Keapala 

Daerah Pada Pemilihan iGubernur iAceh iTahun i2024 idi iGampong 

iMatang iKelayu Kecamatan iBaktiya iKabupaten iAceh iUtara. 
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1.4   Fokus iPenelitian 

1. Upaya iKeterwakilan iPerempuan idalam iPenyelenggara iPemilihan 

Kepala Daerah iPada Pemilihan iGubernur iAceh iTahun i2024 idi 

Gampong iMatang iKelayu Kecamatan iBaktiya iKabupaten iAceh iUtara 

2. Hambatan iyang idihadapi iPerempuan iDalam iPenyelenggara iPemilihan 

Kepala Daerah Pada iPemilihan iGubernur iAceh iTahun i2024 idi 

Gampong iMatang Kelayu iKecamatan iBaktiya iKabupaten iAceh iUtara 

 

1.5   Manfaat Penelitian 

 Adapun imanfaat idari ipenelitian iini iadalah i: 

1. Manfaat iTeoritis   

Agar idapat imenyempurnakan iilmu ipengetahuan iyang itelah idiperoleh 

selama imasa iperkuliahan idan ipraktik idilapangan iyang iterjadi idi 

lingkungan ipolitik ipraktis idan ijuga idiharapkan idapat imeningkatkan 

kemampuan imenganalisis isebuah imasalah idengan iberfikir isistematis. 

Penelitian iini ijuga idapat imenjadi ibahan iacuan ipenelitian iselanjutnya 

isebagai ilandasan iteoritis iuntuk idijadikan isebagai ilandasan ipenelitian. 

 

2. Manfaat iPraktis 

Penelitian iini idapat imemberikan ievaluasi iserta iinformasi itambahan 

dan imasukan agar dapat imeningkatkan keterwakilan perempuan 

dalam iranah ipolitik 
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3. Manfaat iAkademik 

Sebagai isalah isatu isyarat iuntuk imendapatkan igelar isarjana iStrata 

iSatu (S1) ipada iprogram istudi iIlmu iSosial idan iIlmu iPolitik 

iUniversitas Malikussaleh. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


